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ABSTRAK 
 Telah dilakukan penelitian Identifikasi jenis cacing nematoda pada saluran gastrointestinal 

kuda penarik cidomo di Kecamatan Selong, Lombok Timur.  Penelitian ini menggunakan 50 sampel 

feses kuda yang diambil dari Pasar Umum Pancor, Kecamatan Selong, Lombok Timur. Sampel feses 
diperiksa dengan metode apung dan identifikasi telur berdasarkan morfologinya. Hasil penelitian 

didapatkan kuda terinfeksi cacing tipe strongil yang terdiri dari Cyathostomes spp, Triodontophorus 

spp, Strongylus spp dan cacing Strongyloides westeri, Oxyuris equi, Parascaris equorum. Hasil 
pemeriksaan ditemukan 49 sampel positif terinfeksi cacing nematoda dengan angka prevalensi sebesar 

98%. Setelah diidentifikasi lebih lanjut kuda terinfeksi Strongylus spp 76%, Cyathostomes 56%, dan 

Triodontophorus spp 32%, sedangkan prevalensi Strongyloides westeri 12%, Oxyuris equi    6% dan 

Parascaris equorum 2%.  
 

Kata-kata kunci : cacing nematoda, saluran gastrointestinal, kuda penarik cidomo 

 

ABSTRACT 

 A study on identification the type of nematode worms in the gastrointestinal tract of Cidomo 
workhorse in District Selong, East Lombok was conducted. This study used 50 samples of horse 

faecal that taken from Pancor Market, District Selong, East Lombok. Samples were examined by 

faecal flotation test and the identification based on egg morphology. The result shows that Cidomo 

Workhorse infected by the Strongyloid type Cyathostomes spp, Triodontophorus spp, Strongylus spp 
and Strongyloides westeri, Oxyuris equi, Parascaris equorum. Samples examination found 49 positive 

infected nematode worm with prevalence rate of 98%. Further identification found that Cidomo 

Workhorse infected by  Strongylus spp 76%, Cyathostomes 56%, and Triodontophorus spp 32%, 
while the prevalence of Strongyloides westeri 12%, Oxyuris equi 6% dan Parascaris equorum 2%.  

 

Keywords : Nematode worm, gastrointestinal tract, Cidomo workhorse 

 

PENDAHULUAN 

Kuda (Equus caballus) lokal di Indonesia berasal dari keturunan kuda Sandel Wood 

dan kuda Batak. Pada mulanya, kuda hanya dijadikan sebagai bahan makanan manusia. 

Seiring dengan perkembangan zaman, manusia menggunakan kuda sebagai sarana 

transportasi, sarana perang, dan olah raga. Peranan kuda sebagai alat transportasi sampai saat 
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ini masih cukup besar di beberapa daerah tertentu seperti di Sulawesi, Nusa Tenggara dan 

beberapa tempat di Jawa dan Sumatra, meskipun sudah terdesak oleh kendaraan bermotor. 

Selain sebagai tenaga penarik delman, kuda dapat sekaligus menjadi tenaga penarik gerobak 

dan kuda beban. 

Infeksi parasit menimbulkan gangguan kesehatan hewan utama di sebagian besar 

negara maju dan negara berkembang di seluruh dunia. Beberapa infeksi parasit bahkan 

menyebabkan kematian ketika tindakan pengendalian diabaikan (Hayat et al., 1987). Studi 

dan penelitian dalam dua dekade terakhir mengindikasikan parasit cacing merupakan bahaya 

besar yang dapat menurunkan performa kuda (Hinney et al., 2011) Cacing nematoda yang 

biasa ditemukan pada saluran gastrointestinal kuda yaitu Strongylus vulgaris, S. equinus, S. 

edentatus, Parascaris equorum, Strongyloides westeri, Trichostrongylus axei, dan Oxyuris 

equi (Soulsby, 1982). Parasit cacing terutama tipe strongil, biasanya menginfeksi usus besar 

kuda dan dapat menyebabkan penyakit mulai dari yang ringan sampai kematian mendadak 

(Arslan and Umur, 1998). Kuda terinfeksi karena memakan rumput yang tercemar telur, larva 

infektif, atau penetrasi melalui kulit oleh larva infektif. Dampak dari infeksi cacing nematoda 

gastro intestinal sangat besar yaitu produktivitas kerja yang menurun karena dapat 

menyebabkan kelemahan, kehilangan berat badan, kolik, nafsu makan hilang, diare bahkan 

kematian (Levine, 1994).  

 Penelitian tentang cacing nematoda gastro intestinal pada kuda telah dilaporkan Lyons 

et al., (1981) yang menyatakan prevalensi cacing Strongylus vulgaris pada bangsa kuda 

Thoroughbred sebesar 39%. Boxell et al., (2004) melaporkan sebagian besar kuda di Perth, 

Australia terinfeksi cacing nematoda. Chaundry et al., (1991) meneliti 200 sampel kuda di 

Pakistan, ditemukan prevalensi Strongylus spp sebesar 40%. Shalaby (1987) melaporkan 71 

(50,71%) dari 140 kuda berumur 5-7 tahun di Mesir terinfeksi nematoda Parascaris equorum 

(7,14%), Strongyloides westeri (6,43%), Strongylus spp (36,28%), dan Oxyuris equi (1,43%). 

Itakagi et al., (1993) meneliti 123 feses kuda pada peternakan kuda di Jepang, menemukan 

123 (99,2%) terinfeksi Strongylus spp dan 25 (20,3%) terinfeksi Parascaris equorum. Naem, 

(2007) melaporkan prevalensi cacing tipe strongil 94,1% pada kuda di provinsi Henan, China. 

Penelitian Wannas et al., (2012) di distrik Al-Diwaniyah Irak, menemukan prevalensi cacing 

tipe strongil 50%, Parascaris equorum 40,90%, Strongyloides westeri 22,72%, dan Oxyuris 

equi 11,36%. Bogale (2012) melaporkan tingkat infeksi cacing strongil di Ethiopia mencapai 

84,77%. Wosu dan Udobi (2014) mendapatkan prevalensi cacing Strongylus spp (55,3%), 

Oxyuris equi (30,2%) dan Strongyloides spp (10,7%). Kusmayadi (2002) melaporkan 
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prevalensi cacing tipe strongil pada kuda dokar di Denpasar sebesar 70,27%. Andika (2002) 

melaporkan bahwa prevalensi infeksi cacing Parascaris equorum pada kuda dokar di 

Denpasar sebesar 4,5%. 

 Keberadaan kuda di Pulau Lombok khususnya di Kabupaten Lombok Timur hampir 

sebagian besarnya digunakan sebagai alat transportasi yang dikenal dengan nama Cidomo 

atau cimodok. Pemeliharaannya bersifat semi intensif meskipun kadang dilepaskan untuk 

merumput. Lantai kandang terbuat dari semen dan dibersihkan setiap pagi dan sore hari. 

Pemberian pakan berupa rumput dicampur dengan dedak dan ditempatkan di tempat yang  

lebih tinggi dari lantai kandang. Namun  kuda- kuda penarik cidomo ini sering merumput dan 

defekasi sembarangan di pinggir jalan sehingga mencemari rumput. Didasari dari kenyataan 

tersebut perlu dilakukan penelitian mengenai identifikasi dan untuk mengetahui prevalensi 

infeksi cacing nematoda pada kuda sehingga memudahkan perencanaan strategi pencegahan 

dan pengobatan serta pengendaliannya, dalam hal ini pemilihan obat cacing yang tepat.  

 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini menggunakan 50 sampel feses segar kuda penarik cidomo di Kecamatan 

Selong, Lombok Timur. Bahan lain yang digunakan yaitu air, formalin 10%, dan NaCl jenuh 

sebagai larutan pengapung. 

 Pengambilan sampel feses dilakukan pada kuda-kuda penarik cidomo yang beroperasi 

di Pasar Umum Pancor, Kecamatan Selong, Lombok Timur. Sampel diambil dari kantung-

kantung penampung kotoran kuda dengan mencatat nama pemilik kuda untuk menghindari 

pengambilan sampel pada kuda yang sama. Karena pangambilan sampel jauh dari 

laboratorium, maka perlu ditambahkan formalin 10% sebagai pengawet.  

 Pemeriksaan feses dilakukan dengan metode apung. Feses seberat 3 gram dimasukkan 

ke dalam gelas beker, ditambahkan aquades sampai konsentrasinya kira-kira 10% kemudian 

aduk sampai homogen. Saring memakai saringan teh dan hasilnya ditampung dengan gelas 

beker yang lain. Hasil penyaringan dimasukkan ke dalam tabung sentrifuse sampai ¾  

volume tabung (skala 10). Sentrifuse dengan kecepatan 1.500 rpm selama 3 menit. Tabung 

sentrifuge dikeluarkan dari dalam sentrifugator, supernatannya dibuang dengan cara 

dituangkan. Tambahkan larutan pengapung sampai ¾ volume tabung (skala 10), aduk hingga 

homogen, kemudian dimasukkan lagi ke dalam sentrifugator dan disentrifuse dengan 

kecepatan 1.500 rpm selama 3 menit. Tabung sentrifuse secara hati-hati dikeluarkan dari 

dalam sentrifugator dan selanjutnya ditaruh pada rak tabung reaksi dengan posisi tegak lurus. 
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Tambahkan cairan pengapung secara perlahan-lahan dengan cara ditetesi menggunakan pipet 

Pasteur sampai permukaan cairan cembung (tidak boleh sampai tumpah). Tunggu selama 2 

menit dengan tujuan memberikan kesempatan telur cacing untuk mengapung ke permukaan. 

Ambil gelas penutup, kemudian disentuhkan pada permukaan cairan pengapung dan setelah 

itu tempelkan di atas gelas obyek. Periksa dengan mikroskop pembesaran obyektif 40X. 

Identifikasi berdasarkan morfologi telur cacing dari Zajac et al., (2012).  

 Data jenis telur cacing nematoda yang ditemukan dianalisis dan disajikan secara 

deskriptif kualitatif, sedangkan prevalensi masing-masing jenis cacing disajikan dalam 

bentuk histogram. Pengambilan sampel dilakukan di Pasar Umum Pancor, Kecamatan 

Selong, Lombok Timur pada bulan Mei 2013.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Telur cacing yang ditemukan berbentuk lonjong dan dinding tipis dengan adanya 

blastomer, berbentuk lonjong dan berlarva, berbentuk lonjong dengan adanya sumbat pada 

salah satu ujungnya dan yang terakhir berbentuk bulat, berwarna kecoklatan dan berdinding 

tebal.  Berdasarkan morfologinya dapat diketahui bahwa kuda tersebut terinfeksi cacing tipe 

strongil Cyathostomes spp, Triodontophorus spp, dan Strongylus spp  serta cacing nematoda 

lain yaitu Strongyloides westeri, Oxyuris equi, Parascaris equorum.  

 Dari 50 sampel feses kuda penarik cidomo ditemukan 49 sampel positif terinfeksi 

cacing nematoda dengan prevalensi sebesar 98%.  Setelah diidentifikasi lebih lanjut kuda-

kuda ini terinfeksi oleh cacing tipe strongil 98% dengan masing-masing Strongylus spp 76%,  

Cyathostomes spp 56% dan Triodontophorus spp 32%, sedangkan prevalensi Strongyloides 

westeri 12%, Oxyuris equi 6% dan Parascaris equorum 2%. (Gambar 2) 
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Gambar 1. Histogram Prevalensi Infeksi Cacing Nematoda pada Kuda Penarik Cidomo di Kecamatan 

Selong dalam persen (%) 

 Dari histogram tersebut dapat dilihat bahwa prevalensi infeksi Strongylus spp adalah 

yang paling tinggi (76%), sedangkan prevalensi infeksi Parascaris equorum adalah yang 

paling rendah (2%).  

Prevalensi infeksi cacing nematoda pada kuda penarik cidomo sebesar 98%. Salah 

satunya yaitu cacing tipe strongil sebesar 98%. Penyebab tingginya prevalensi tipe strongil 

mungkin dikarenakan seringnya kuda-kuda penarik cidomo merumput dan defekasi 

sembarangan di pinggir jalan sehingga mencemari rumput. Hal ini didukung Levine (1994) 

yang menyatakan cacing tipe strongil besar dan kecil menghasilkan telur yang menetas di 

atas tanah dan berkembang menjadi larva stadium ketiga yang bersifat infektif. Kuda  

terinfeksi karena tertelannya larva saat merumput. Sharma (2005) juga melaporkan prevalensi 

cacing nematoda pada kuda yang dilepas liarkan lebih tinggi daripada kuda yang 

dikandangkan. Sementara itu faktor umur tidak mempengaruhi infeksi cacing strongil pada 

kuda, cacing strongil umum dijumpai pada kuda muda dan kuda dewasa (Fransisco et al., 

2009; Bucknell and Gasser, 1995). Hasil penelitian Kusmayadi (2002) mendapatkan 

prevalensi cacing tipe strongil pada kuda dokar di Denpasar sebesar 70,27%. Tingginya 

prevalensi di kedua daerah ini mungkin disebabkan oleh sistem pemeliharaan yang sama, 

iklim dan jenis kuda atau keturunan kuda tersebut. Sistem pemeliharaan kuda di Lombok 

pada umumnya masih bersifat semi intensif yang kadang dilepaskan untuk merumput. Dalam 

hal ini faktor sanitasi dan pengendalian penyakit masih kurang mendapat perhatian.  

 Rendahnya tingkat prevalensi infeksi cacing Parascaris equorum (2%) pada kuda 

penarik cidomo di Kecamatan Selong, dapat disebabkan sampel kuda yang digunakan adalah 

kuda yang memiliki umur lebih dari 4 tahun. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Bone et 

al., (1963) yang mendapatkan prevalensi infeksi Parascaris equorum berbeda-beda pada 

masing- masing umur tertentu, dimana semakin tua umur kuda semakin rendah prevalensi 

infeksinya. Infeksi pada kuda dewasa lebih rendah daripada kuda muda dikarenakan sistem 

imun yang sudah berkembang dengan baik (Levine, 1996; Love, 2003). Bila dibandingkan 

dengan prevalensi Parascaris equorum di daerah Denpasar hasilnya hampir sama seperti 

yang ditunjukkan Andika (2002) bahwa prevalensi infeksi cacing Parascaris equorum pada 

kuda dokar di Denpasar sebesar 4,5%. Demikian halnya dengan Prevalensi Strongyloides 

westeri yang cukup rendah (12%) mungkin disebabkan oleh umur kuda yang digunakan 

sebagai penarik cidomo sudah dewasa. Hasil serupa didapatkan Saeed et al., (2010) sebanyak 
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11% kuda diketahui dalam fesesnya mengandung telur cacing askarida dan cacing non 

strongil. Hal ini didukung oleh Levine (1994) yang menyatakan kuda dewasa  kebal terhadap 

infeksi Strongyloides westeri.  

    Pada penelitian ini ditemukan 3 sampel feses yang mengandung telur cacing 

Oxyuris equi. Hasil ini sedikit berbeda dengan jenis- jenis cacing yang dilaporkan penelitian 

di tempat lain. Chaundry et al., (1991) melaporkan dari 200 sampel kuda di Pakistan, 

prevalensi Strongylus spp 40%. Itakagi et al., (1993) melakukan uji 123 feses kuda pada 

peternakan kuda di Jepang  dan menemukan 123 (99,2%) terinfeksi Strongylus spp dan 25 

(20,3%) terinfeksi Parascaris equorum. Namun hasil penelitian ini mirip dengan yang 

ditunjukkan oleh Shalaby (1987) yang melaporkan 71 (50,71%) dari 140 kuda berumur 5-7 

tahun di Mesir terinfeksi nematoda Parascaris equorum (7,14%), Strongyloides westeri 

(6,43%), Strongylus spp (36,28%), dan Oxyuris equi (1,43%). Prevalensi Oxyuris equi yang 

rendah disebabkan karena cacing ini meletakkan telur-telurnya di sekitar anus, dan bukan 

keluar bersama feses. Adanya telur cacing ini dalam jumlah kecil mungkin disebabkan feses 

yang keluar melalui anus sempat mengalami kontak dengan daerah sekitar anus, sehingga 

telur cacing ini ikut terbawa feses.  

 

SIMPULAN 

Hasil penelitian didapatkan jenis cacing yang ditemukan pada kuda penarik cidomo 

diantaranya Strongylus spp, Cyathostomes spp, Triodontophorus spp, Strongyloides westeri, 

Oxyuris equi, dan Parascaris equorum. Prevalensi cacing nematoda yang menginfeksi kuda 

penarik cidomo yaitu sebesar 98% dengan prevalensi masing-masing jenis cacing meliputi 

Strongylus spp 76%, Cyathostomes spp 56%, Triodontophorus spp 32%, Strongyloides 

westeri 12%, Oxyuris equi 6% dan Parascaris equorum 2%. 

 

SARAN 

Perlu dilakukan pengobatan yang rutin terhadap kuda-kuda penarik cidomo untuk 

menurunkan tingkat prevalensi infeksi cacing yang tinggi. Jika telah dilakukan pengobatan, 

selanjutnya diikuti tindakan pencegahan dan pengendalian agar tidak terjadi infeksi lagi. 

Penelitian lanjutan mengenai infeksi parasit cacing nematoda pada kuda penarik cidomo juga 

diperlukan terutama mengenai identifikasi lebih lanjut terhadap spesies Strongylus spp yang 

merupakan parasit penting pada kuda yaitu Strongylus edentatus, Strongylus equinus, dan 

Strongylus vulgaris. 
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